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Tourism Board (STB)
akan menyelenggara-
kan pameran pendi-
dikan di Surabaya.
Pameran pendidikan
kali ini tercatat seba-
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Pameran yang akan digelar di Ruang
Bali C, JW Marriott Hotel, Surabaya ini
pun mengusung tema: Singapore Edu-
cation Expo 2008, Terbesar dan Terleng-
kap. Pameran kali ini akan ditkuti 14
lembaga pendidikan, akademi dan uni-
versitas di Singapura, negeri maupun
swasta.

Tri Turturi Meswary, Assistant Ma-
nager - Education Services Eastern In-
donesia - International Operations, Si-
ngapore Tourism Board menjelaskan, di-
sebut terbesar dari segi institusi karena
universitas-universitas terkenal seperti
National University of Singapore dan
Nanyang Academy of Fine Arts ikut am-
bil bagian dalam pameran ini.

Disebut terlengkap karena peser-
tanya bukan hanya akan memberikan
informasi mengenai pendidikan di ting-
kat lanjutan (Diploma, Sarjana hingga
Pasca Sarjana) tapi juga mulai pendi-
dikan tingkat dasar (SD). Dimensions
Education Group misalnya menyedia-
kan pendidikan mulai tingkat dasar
(SD) hingga lanjutan (MBA)

Sebelumnya, banyak sekolah-sekolah
dan universitas di Singapura berperan ak-
tif dalam pameran yang diselenggarakan
di sejumlah daerah di Indonesia. Namun
penyelenggaraan pameran tersebut
diselenggarakan oleh EO (event organi-
zation), dan pesertanya bukan hanya dari
sekolah dan universitas Singapura tapi
dicampur dengan negara-negara lain
seperti Amerika, Eropa atau Australia.

STB sebelumnya juga pernah menye-
lenggarakan pameran semacam itu.

TERLENGKAP: informasi pendidikan mulai tingkat dasar hingga MBA

Namun pesertanya hanya swasta dan
hanya diikuti oleh beberapa lembaga
pendidikan dan universitas saja. Uni-
versitasnya pun hanya swasta.

“Nah karena peserta pameran kali ini
adalah sekolah-sekolah dan universitas
negeri dan swasta Singapura, maka ka-

mi berani menyebut terlengkap dan ter-
besar,” jelas Tri.

Ditanya mengapa memilih kota Su-
rabaya sebagai tempat penyelenggaraan
pameran pendidikan Singapura yang
terlengkap dan terbesar, Tri menjelaskan,
Surabaya merupakan kota terbesar kedua

STB FOR RADAR SURABAYA

di Indonesia setelah Jakarta. Dari segi
ekonomi, masyarakat Surabaya tergolong
lebih mampu dibandingkan dengan
daerah-daerah lainnya di Indonesia.
Buktinya banyak masyarakat Surabaya
kelas atas yang memiliki apartemen di
Singapura, jika sakit berobatnya ke

Daftar Peserta Pameran

@ National University of Singapore
(www.nus.edu.sg)

@  ACS International
(www.acsinternational.com.sg)

@ Chinese International School
(www.cnis.edu.sg)

@® Dimensions Education Group
(www.dimensions.edu.sg)

@ EASB Institute of Management
(www.eash.edu.sg)

@ Informatics Education Singapore
(www.informaticseducation.com/sg)

@ Kaplan Singapore
(www.kaplan.com.sg)

@® Management Development Institute
of Singapore (www.mdis.edu.sg)

@® Nanyang Academy of Fine Arts
(www.nafa.edu.sg)

@  Raffles Design Instiute & Raffles
Education Corp College
(www.raffles-education-network.com)

@®  Shatec Institutes (www.shatec.sg)

@  SSTC Education Centre
(www.sstc.edu.sg)

@  Tourism Academy @ Sentosa
(www.tourismacademy.edu.sg)

@  Tourism Management Institute of
Singapore (www.tmis.edu.sg)

Singapura dan anak-anaknya banyak yang
disekolahkan di Singapura. “Surabaya me-
rupakan pasar yang potensial, disamping
antusias masyarakatnya untuk menda-
patkan pendidikan yan terbaik dengan me-
nyekolahkan anak-anaknya di Singapura,”
kata Tri. (pur/mna)

Efisien, Tak Ada Shock Culture

Selain dikenal sebagai
negara dagang dan
industri, Singapura juga
dikenal sebagai pusat
pendidikan di dunia.

TIDAK se-
dikit orang
asing dari be-
lahan dunia
termasuk da-
ri Asia, Ero-
pa, Amerika
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ra untuk be-
lajar. Hal ini selain mendatang-
kan devisa yang cukup besar, ju-
ga mampu menghidupkan sek-
tor usaha baik formal maupun
non formal disana.

Menurut Wennas Widjaja,
Business Manager Universal
Services - Konsultan Pendidik-
an Luar Negeri yang cukup ber-
pengalaman, dibanding negara
lainnya, Singapura memang me-
miliki banyak kelebihan khusus-
nya buat warga Indonesia:

Pertama, jarak yang dekat
dengan Indonesia sehingga
cukup efisien waktu dan biaya.
Juga menguntungkan bagi
orang tua. Sebab, mereka lelua-
sa bisa datang kapan saja kesa-
na untuk mengjenguk anaknya.

Kedua tidak ada shock cul-
ture. Artinya, karena sama-sa-
ma berasal dari rumpun melayu,
orang Indonesia tidak perlu
waktu lama untuk beradaptasi
dengan lingkungannya. Sebab
secara umum tidak ada perbe-
daan yang mencolok antara In-
donesia dan Singapura baik da-
lam soal makanan, bahasa,
iklim maupun budayanya.

Ketiga, biaya study relatif le-
bih ringan dibanding dengan
Australia, Inggris maupun Ame-
rika. Sebagai gambaran, biaya
pendidikan Strata Satu (S-1) se-
lama satu tahun, rata-rata se-
besar SGD 20.000-25.000 (tidak
termasuk akomodasi dan biaya
hidup). Sedangkan di Australia
bisa AUD 30.000-40.000. Di
Amerika lebih tinggi lagi, sam-
pai USD 50.000.

Keempat peluang karir. Di

Singapura, setiap lulusan apa-
pun jenis program study-nya me-
miliki peluang yang sangat ter-
buka untuk berkarir di negeri
Singa ini. Sebab, pemerintah
memberikan kebijakan seluas-
luasnya bagi siapa saja yang
ingin menjadi profesional disa-
na. Bahkan menjadi business-
man sekalipun tidak dilarang
bagi warga asing. Hal ini ber-
beda dengan Australia.

Ini adalah
kesempatan bagi
mahasiswa
Indonesia. Sebab
mereka tetap
mendapat
prioritas. Salary-
nyajuga cukup
tinggi, minimal
SGD 18.000 per
bulan untuk
lulusan S1.

Di sana, untuk warga asing,
hanya jurusan Science dan Tech-
nology saja yang terbuka untuk
berkarir di sana. Sedangkan un-
tuk jurusan bisnis hanya dibuka
untuk warga Australia sendiri.

Sebab itu, lanjut Wennas Wid-
jaja, orang tua Indonesia lebih
suka anaknya belajar di Singa-
pura daripada di negara lainnya.
Mereka rata-rata berharap agar
setelah lulus, anaknya bisa cari
pengalaman kerja dulu di Si-
ngapura apapun jurusannya. Se-
hingga saat kembali ke Indone-
sia, mereka sudah memiliki pe-
ngalaman yang bisa diandalkan.

Apalagi saat ini, Singapura
lagi gencar-gencarnya mem-
bangun Integrated Resourche di
Marina Bay dan Sentosa. Ka-
wasan ini akan disulap menjadi
pusat MICE (meeting, insentive,
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WENNAS WIDJAJA, Business Manager Universal Services.

convention dan exhibition) ter-
besar di Asia. Sehingga cukup
banyak gedung-gedung baru
berskala besar dibangun di ka-
wasan ini. Gedung-gedung ter-
sebut akan dioperasikan sebagai
apartemen, perkantoran, hotel,
casino yang terintegrasi.

SANDHI NURHARTANTO/RADAR SURABAYA

Diharapkan, tahun 2010 nan-
t1, kawasan MICE terbesar di
Asia ini sudah mulai diopera-
sikan dan diperkirakan menye-
rap sekitar 60.000 tenaga profe-
sional dari berbagai bidang. Jum-
lah ini1 akan menyedot banyak
para profesional dari Indonesia,

China, India dan negara lainya.
Namun Indonesia tetap men-
dapat prioritas. Sebab, secara
geografis lebih dekat dan me-
miliki karakter kerja yang bagus.
Disamping itu, komunikasinya
(bahasa Inggris-red) juga lebih
bagus dibanding negara lain.

“Ini adalah kesempatan bagi
mahasiswa Indonesia. Sebab
mereka tetap mendapat priori-
tas. Salary-nya juga cukup ting-
g1, minimal SGD 18.000 per bu-
lan untuk lulusan S1,” kata ke-
tua Tkatan Konsultan Pen-
didikan Internasional Indonesia
(IKPII) — Jatim ini.

Bagaimana memilih univer-
sitas yang berkualitas? Menurut-
nya, orang tua memang harus
bersikap hati-hati saat memilih
universitas mana yang pas buat
anaknya. Sebab disana ada
sekitar 500-an sekolah swasta
yang tersebar di Singapura.
Orang tua harus mengutamakan
pendidikan yang memiliki status
SQC (Singapore Quality Class).
Tidak semua lembaga pen-
didikan mengantongi status ini.
Kualifikasinya sangat ketat. Ha-
nya lembaga pendidikan yang
benar-benar teruji kualitasnya
saja yang memiliki status SQC.

D1 Singapura, ada beberapa
universitas yang sudah tidak
asing lagi seperti Nation Univer-
sity of Singapore (NUS), Na-
nyang Technological University
(NTU) serta UniSin. Ketiganya
dikelola pemerintah Singapura.
Disamping itu, ada Singapore
Management University (SMU)
yang sudah diswastanisasi
namun masih disubsidi pe-
merintah.

Sementara untuk program Di-
ploma, di Singapura juga ada
beberapa Politeknik yang sudah
cukup punya nama seperti
Singapore Politechnic, Nanyang
Politechnic, Ngee Ann Politech-
nic, Temasek Politechnic dan Re-
public Politechnic.

“Rata-rata setiap universitas
memiliki lebih dari 200 jurusan
pendidikan. Dan semuanya pe-
nuh. Namun ada tiga program
study yang paling diminati ma-
hasiswa Indonesia yakni Culli-
nery & Perhotelan, Design & Se-
ni serta Business & Kewi-
rausahaan,” tandas pria yang

suka humor ini.

Yang menarik, di Singapura
juga cukup banyak universitas
dari negara lain terutama dari
Eropa dan Australia yang mem-
buka “cabang” disana. Hal ini se-
lain untuk menjaring anaknya
para ekspatriat di Singapura
dan sekitarnya, juga sekaligus
menjaring mahasiswa Indo-
nesia. Sebab, bagaimanapun ju-
ga biaya study dan biaya hidup
di Singapura tetap lebih murah
dibandingkan dengan Australia
maupun negara-negara Eropa.

Pemerintah Singapura juga
memberikan semacam un-
dangan bagi universitas terten-
tu untuk membuka kampus di-
sana. Namun tidak semua uni-
versitas memiliki kesempatan
yang sama. Hanya universitas
yang memenuhi grade dari pe-
merintah Singapura yang bisa
masuk kesana. Inilah yang lebih
dikenal dengan IHL (Institute of
High Learning). Ada beberapa
IHL yang ada disana seperti
University of Nevada Las Vegas
(UNLV), INSEAD — Eropa dan
Chicago Business School.

Bagaimana dengan Indonesia?
Menurut Wenas, saat ini pihak-
nya membuka kesempatan bagi
universitas asal Indonesia un-
tuk berkolaborasi dengan uni-
versitas di Singapura khusus-
nya Nanyang Academy of Fine
Art (NAFA). Disini ada 8 fakul-
tas dengan 25 jurusan. Namun
yang paling favorit ada beberapa
seperti graphic, interior design,
music (piano), jewelry design,
dan product design. Untuk ma-
hasiswa yang belajar disini
lewat program kerjasama
(transfer) akan mendapatkan
beasiswa 50 persen dari peme-
rintah Singapura. Setiap tahun
pemerintah memberikan quota
yang berbeda-beda pada setiap
negara. Khusus Indonesia, ta-
hun lalu quota-nya sebanyak 70
mahasiswa dimana lulusan dari
NAFA langsung dikontrak kerja
di Singapura selama tiga tahun.

“Saat ini kami tengah me-
lakukan penjajakan dengan sa-
lah satu universitas di Surabaya
untuk bisa kolaborasi dengan
NAFA. Namun belum bisa kami
jelaskan sekarang,” tambah
Wenas sambil tersenyum. (fix)



